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Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Keluarga 
Petani Miskin di Kota Makassar 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas lahan, jumlah anggota 
keluarga, pendidikan, dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan 
keluarga petani miskin di Kota Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari 
kuesioner (primer) dan beberapa observasi serta wawancara langsung dengan 
pihak terkait mengenai pendapatan keluarga petani miskin. temuan penelitian 
menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari luas lahan, jumlah 
anggota keluarga, pendidikan, dan keberadaan alternatif usaha secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap pendapatan keluarga petani miskin pada 
tingkat signifikansi 5 persen. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan keluarga petani miskin, jumlah anggota keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga petani miskin, 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga 
petani miskin, dan keberadaan alternatif usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan keluarga petani miskin. sebesar 76,2 persen variasi dalam 
variabel independen dijelaskan oleh variasi dalam variabel pendapatan keluarga 
petani miskin yang digunakan dalam model ini, sisanya sebesar 23,8 persen 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model estimasi. 
Kata kunci: Pendapatan keluarga petani miskin, luas lahan, jumlah 
anggota keluarga, pendidikan, keberadaan alternatif usaha. 
 
This study aims to analyze the influence of land area, number of family members, 
education, and business alternatives available to the family income of poor farmers 
in Makassar. The research data was obtained from questionnaires (primary) and 
some observations as well as interviews with relevant parties regarding family 
income of poor farmers. research results indicate that the independent variables 
consisting of land area, number of family members, education, and the existence 
of alternative business jointly significant effect on the family income of poor farmers 
at 5 percent significance level. Land area has a significant and positive effect on 




positive effect on the income of poor farming family, education positively and 
significantly to the family income of poor farmers, and the existence of alternative 
business positively and significantly to the family income of poor farmers. 
amounted to 76.2 percent of the variation in the independent variable is explained 
by variation in family income of poor farmers variables used in this model, while 
the remaining 23.8 percent is explained by other variables outside the model 
estimation. 
Keywords:  Income of poor farmer family, land area, number of family 
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1.1. Latar Belakang 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan 
yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan 
kesejahteraan penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional 
adalah menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu 
penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak dikurangi. 
Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang kompleks 
dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan 
harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu (M. Nasir, dkk. 2008). 
Kemiskinan merupakan fenomena yang sudah ada sejak zaman pra 
reformasi, sampai masa reformasi saat ini. Ini merupakan masalah yang signifikan 
yang sedang dihadapi oleh pemerintah kita pada saat ini. Begitu banyak upaya 
pemerintah dalam membuat berbagai kebijakan demi mengatasi permasalahan 
kemiskinan tersebut.Akan tetapi, kemiskinan masih saja belum bisa diatasi 
sepenuhnya oleh pemerintah. 
Kemiskinan terjadi ketika seseorang atau sekelompok orang tidak mampu 
mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan 
minimal dari standar hidup tertentu. Kemiskinan dipahami sebagai keadaan 
kekurangan uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup. Dalam arti 
luas, Chambers (dalam Chriswardani Suryawati, 2005) mengatakan bahwa 




kemiskinan (proper), ketidakberdayaan (powerless), kerentanan menghadapi 
situasi darurat (state of emergency), ketergantungan (dependence), dan 
keterasingan (isolation) baik secara geografis maupun sosiologis. Menurut BPS 
(2007), seseorang masuk dalam kriteria miskin jika pendapatannya berada di 
bawah garis kemiskinan. 
Berdasarkan hasil Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS, 2010) 
yang diambil dari data BPS Dalam Angka Tahun 20011, menyebutkan bahwa 
jumlah penduduk Sulsel sebanyak 7.494.701 jiwa yang tersebar di 23 
kabupaten/kota. Sampai tahun 2005, angka jumlah penduduk di Kota Makassar 
masih tergolong tinggi ketimbang daerah-daerah lainnya. Sekitar 1.193.451 jiwa 
penduduk Sulsel berdiam di Kota Makassar. Jumlah penduduk Kota Makassar 
yang begitu besar dibandingkan dengan luas wilayah yang sempit hanya 17,577 
hektar memicu persoalan kebutuhan penduduk terhadap lahan pemukiman dan 
pemanfaatan lahan lainnya (BPS Sul-Sel Dalam Angka ;2011). 
Grafik 1.1. Tingkat Kemiskinan di Sulawesi Selatan Tahun 1999-2010 
(ribuan jiwa) 
 






















Tingkat kemiskinan di Sulawesi Selatan pada periode tahun 1999 hingga 
tahun 2001 mengalami kecenderungan yang menurun, seperti terlihat pada Grafik 
1.1. Pada periode tahun 2001 sampai 2007 tingkat kemiskinan turun dari 177,2 
ribu jiwa pada tahun 2001 menjadi 167,8 pada tahun 2007. Namun di tahun 2008 
kenaikan tingkat kemiskinan sangat meningkat menjadi 1.1112 ribu jiwa yang 
dikarenakan harga barang-barang kebutuhan pokok selama periode tersebut naik 
tinggi serta faktor krisis di Amerika yang berdampak pada dunia salah termasuk 
Indonesia, yang digambarkan oleh inflasi umum sebesar 17,95 persen, akibatnya 
penduduk yang tergolong tidak miskin namun penghasilannya berada disekitar 
garis kemiskinan banyak yang bergeser posisinya menjadi miskin. Terjadi 
penurunan tingkat kemiskinan yang cukup pada periode tahun 2009 hingga 2010, 
dari 963,6 ribu jiwa  di tahun 2009 menjadi 913,43 ribu jiwa persen di tahun 2010. 
(BPS, 2011). 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan yang sangat besar yang disebabkan oleh faktor demografi 
seperti mortalitas, urbanisasi, dan fertilitas (fertilitas). Di bawah ini adalah tabel 1.1 
jumlah penduduk kota Makassar dari tahun 2002 sampai 2011. 
Tabel 1.1 :  Jumlah Penduduk di Kota Makassar 













                    1.339.370 
1.352.130 




Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah 
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan 
mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas 
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi pendidikan 
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan 
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan 
meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. 
Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih banyak dengan 
memperkerjakan tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, sehingga 
perusahaan juga akan bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagi yang 
bersangkutan. Di sektor informal seperti pertanian, peningkatan keterampilan dan 
keahlian tenaga kerja akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karena tenaga 
kerja yang terampil mampu bekerja lebih efisien. Pada akhirnya seseorang yang 
memiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, 
yang diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan maupun konsumsinya. 
Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat disebabkan oleh rendahnya akses 
mereka untuk memperoleh pendidikan (Sitepu dan Sinaga, 2004).  
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan 
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan 
keterampilan. Pendidikan juga menanamkan kesadaran akan pentingnya martabat 
manusia. Mendidik dan memberikan pengetahuan berarti menggapai masa depan. 
Hal tersebut harusnya menjadi semangat untuk terus melakukan upaya 
mencerdaskan bangsa (Suryawati, 2005). 
Konsep pendidikan untuk pengentasan kemiskinan mempunyai dua 




bahwa di samping modal dan teknologi, manusia juga merupakan salah  satu 
faktor utama untuk mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara.Pertumbuhan 
ekonomi di Jepang dan Korea Selatan merupakan contoh. Kedua negara ini miskin 
sumber daya alam, tetapi pertumbuhan ekonominya tinggi karena mempunyai 
sumber daya manusia dengan kompetensi tinggi, terutama di bidang teknologi dan 
ilmu pengetahuan. Makna kedua berkaitan dengan kebijakan afirmatif. Kebijakan 
ini pada prinsipnya menegaskan bahwa pelayanan pendidikan harus bersifat 
nondiskriminatif. Minat dan bakat menjadi satu-satunya dasar untuk melakukan 
seleksi (bukan mendiskriminasikan) setiap siswa untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan. Kebijakan pendidikan, baik di negara berkembang maupun maju, 
selalu diarahkan pada peningkatan pemerataan dan mutu pelayanan pendidikan 
(Isdijoso Brahmantio. 2002). 
Kriteria efisiensi dan efektivitas menjadi pertimbangan manajemen ketika 
ketersediaan sumber dana senantiasa terbatas. Akibatnya alokasi dana untuk 
menunjang kebijakan pendidikan selalu dihadapkan pada fenomena trade-off. 
Adanya fenomena trade-off menuntut kejelian pemerintah dalam melakukan 
prioritas. Penetapan target yang akan dicapai pada periode tertentu tentu saja 
tidak hanya mempertimbangkan jumlah anggaran yang dapat disediakan 
pemerintah, tetapi juga karakteristik target pendidikan (Mardiasmo. 2002). 
 Paling tidak terdapat dua permasalahan perenial yang saling berkaitan 
antara kebijakan peningkatan pemerataan dan mutu pelayanan pendidikan 
dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber dana. Kedua permasalahan 
tersebut adalah kemiskinan dan keterisolasian geografis. Kemiskinan menjadi 
pertimbangan karena berkaitan dengan kemampuan orang tua untuk menyisihkan 




dijadikan alasan bahwa mereka yang berasal dari keluarga yang tidak mampu 
secara ekonomis didiskriminasikan dari pelayanan pendidikan (Mardiasmo. 2002). 
Keluarga berpendapatan besar relatif terhadap biaya hidup cenderung  
memperkecil jumlah anggota keluarga untuk bekerja. Sebaliknya keluarga yang 
biaya hidupnya sangat besar relatif kepada penghasilannya cenderung untuk 
memperbanyak jumlah anggota keluarga bekerja. Suatu keluarga dapat mengatur 
siapa yang bekerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga, pada dasarnya 
tergantung dari pendapatan rumah tangga dan jumlah tanggungan dari keluarga 
yang bersangkutan. Tenaga kerja terdidik umumnya datang dari keluarga yang 
lebih berada terutama untuk masyarakat Indonesia pendidikan masih dirasakan 
mahal. Dengan demikian tenaga kerja dari keluarga miskin umumnya tidak mampu 
meneruskan pendidikannya dan terpaksa mencari pekerjaan. Bila satu keluarga 
mempunyai pendapatan rumah tangga yang lebih baik, biasanya keluarga tersebut 
juga mampu membiayai anaknya menganggur selama satu sampai dua tahun lagi 
dalam proses mencari pekerjaan yang lebih baik (Payaman J. Simanjuntak, 2001).  
Umur juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan keluarga miskin. 
Umur seseorang dapat diketahui bila tanggal, bulan, dan tahun kelahiran  
diketahui. Penghitungan umur menggunakan pembulatan ke bawah. Umur 
dinyatakan dalam kalender masehi (BPS, 2008). Penduduk berumur muda 
umumnya tidak mempunyai tanggung jawab yang tidak begitu besar sebagai 
pencari nafkah untuk keluarga. Bahkan mereka umumnya bersekolah. Penduduk 
dalam kelompok umur 22-55 tahun, terutama laki-laki, umumnya dituntut untuk ikut 
mencari nafkah. Sedangkan penduduk diatas usia 55 tahun kemampuan bekerja 
sudah menurun. Meskipun dalam kelompok umur 20-29 tahun banyak yang sudah 




pensiunnya, hasil investasi, atau uang sewa rumah (Payaman J. Simanjuntak, 
2001).  
 Begitupun faktor kesehatan, berbagai indikator kesehatan di negara-
negara berpendapatan rendah dan menengah jika dibandingkan dengan negara-
negara berpendapatan tinggi, memperlihatkan bahwa angka kesakitan dan 
kematian secara kuat berkorelasi terbalik dengan pendapatan, seperti terlihat 
dalam Tabel 1.2 di bawah ini. Studi ini dilakukan oleh Bank Dunia yang membagi 
keadaan kesehatan antara kelompok penduduk berpenghasilan tinggi dan rendah 
pada negara-negara tertentu. Sebagai contoh, tingkat kematian anak pada quantil 
termiskin di Bolivia dan Turki diperkirakan  empat kali lebih besar dibandingkan 
dengan tingkat kematian pada quantil terkaya. Dengan demikian kebijakan yang 
diarahkan untuk menanggulangi penyakit malaria dan kekurangan gizi secara 
langsung merupakan implementasi dari kebijakan mengurangi kemiskinan.  
 Komitmen global untuk meningkatkan status kesehatan secara jelas 
dicantumkan dalam Tujuan Pembangunan Milenium (Millenium Development 
Goals-MDGs). Tujuan pembangunan milenium tersebut antara lain: (1) 
menurunkan angka kematian anak sebesar  dua pertiganya pada tahun 2015 dari 
keadaan tahun 1990; (2) menurunkan angka kematian ibu melahirkan sebesar tiga 
perempatnya pada tahun 2015 dari keadaan 1990; dan (3) menahan peningkatan 
prevalensi penyakit HIV/AIDS dan penyakit utama lainnya pada tahun 2015. 
Tujuan pembangunan milenium difokuskan terhadap pengurangan kemiskinan 
pada umumnya dan beberapa tujuan kesehatan pada khususnya, sehingga 
terdapat keterkaitan antara upaya keseluruhan penurunan kemiskinan dengan 
investasi di bidang kesehatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 dimana 
pendapatan terendah memiliki angka tertinggi sebesar 1777 jiwa terhadap jumlah 




angka 573 jiwa dari jumlah penduduk, hal ini masih besarnya ketimpangan 
pendapatan negara-negara berkembang termasuk indonesia. Untuk lebih jelasnya 
dapat diihat pada tabel 1.2 di bawah ini sebagai berikut: 
 
Tabel 1.2:  Angka Harapan Hidup Dan Tingkat Kematian, Menurut Tingkat 
























643 296 51 100 159 
Pendapatan 
Rendah 




2094 1200 70 35 39 
Pendapatan 
Menengah-Atas 
573 4900 71 26 35 
Pendapatan 
Tinggi 
891 25730 78 6 6 
Sub-Sahara 
Afrika 
642 500 51 92 151 
Sumber: Human Development Report 2001, Table 8, and CMH Calculation using 
World   Development Indicators of the World Bank. 
 
Beberapa alasan meningkatnya beban penyakit pada penduduk miskin 
adalah: Pertama, penduduk miskin lebih rentan terhadap penyakit karena 
terbatasnya akses terhadap air bersih dan sanitasi serta kecukupan gizi. Kedua, 
penduduk miskin cenderung enggan mencari pengobatan walaupun sangat 
membutuhkan karena terdapatnya kesenjangan yang besar dengan petugas 
kesehatan, terbatasnya sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar, dan 
terbatasnya pengetahuan untuk menghadapi serangan penyakit. Konsekuensi 
ekonomi jika terjadi serangan penyakit pada anggota keluarga  merupakan 
bencana jika untuk biaya penyembuhannya mengharuskan menjual aset yang 
mereka miliki atau berhutang. Hal ini akan menyebabkan keluarga jatuh kedalam 




kesejahteraan seluruh anggota keluarga bahkan generasi berikutnya. Serangan 
penyakit yang tidak fatal dalam kehidupan awal akan mempunyai pengaruh yang 
merugikan selama siklus hidup berikutnya. Pendidikan secara luas dikenal sebagai 
kunci dari pembangunan, tetapi masih belum dihargai betapa pentingnya 
kesehatan anak dalam pencapaian hasil pendidikan. Kesehatan yang buruk 
secara langsung menurunkan potensi kognitif dan secara tidak langsung 
mengurangi kemampuan sekolah. Penyakit dapat memelaratkan keluarga melalui 
menurunnya pendapatan, menurunnya angka harapan hidup, dan menurunya 
kesejahteraan psikologis. Dari hasil analisa dan pemaparan diatas, maka penulis 
ingin membahas dan meneliti permasalahan tersebut yang dituangkan ke dalam 
skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Pendapatan Keluarga Petani Miskin di Kota Makassar” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 
permasalahan yang dibahas adalah apakah luas lahan, jumlah anggota Keluarga, 
pendidikan dan keberadaan alternatif usaha berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan petani miskin di Kota Makassar? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk memahami bagaimana peran luas lahan, jumlah anggota Keluarga, 
pendidikan dan keberadaan alternatif usaha dalam upaya peningkatan 




2. Untuk bisa menjadi referensi kepada Pemerintah dan Masyarakat untuk 
meningkatkan upaya-upaya dalam mengentaskan kemiskinan di 
Indonesia, khususnya di Kota Makassar. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini di harapkan agar memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan ilmiah yang diharapkan bisa membantu memperkaya 
khazanah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan bagaimana 
meningkatkan tingkat pendapatan petani miskin secara efektif sehingga 
dapat mempengaruhi upaya pengentasan kemiskinan. 
2. Diharapkan bisa memberikan wawasan baru bagi diri pribadi, pemerintah 
dan masyarakat tentang pengaruh umur, jumlah anggota Keluarga, 
pendidikan dan kesehatan, sehingga dapat mengembangkan konsep-
konsep peningkatan pendapatan yang baik, efektif dan produktif sebagai 










2.1  Tinjauan Teoritis 
2.1.1  Beberapa Catatan tentang Teori Pendapatan 
Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, tetapi 
bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi arah gejala distribusi pendapatan dan pengeluaran di 
Indonesia: pertama, perolehan faktor produksi dalam hal ini faktor yang terpenting 
adalah tanah. Kedua, perolehan pekerjaan yaitu perolehan pekerjaan bagi mereka 
yang tidak mempunyai tanah yang cukup untuk memperoleh kesempatan kerja 
penuh. Ketiga, laju produksi pedesaan dalam hal ini yang terpenting adalah 
produksi pertanian dan arah gejala harga yang diberikan kepada produk tersebut. 
Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Dewasa ini sumber pendapatan 
sebagian besar rumah tangga di pedesaan tidak hanya dari satu sumber, 
melainkan dari beberapa sumber atau dapat dikatakan rumah tangga melakukan 
diversifikasi pekerjaan atau memiliki aneka ragam sumber pendapatan (Susilowati 
dkk, 2002). 
Pendapatan rumah tangga pertanian ditentukan oleh tingkat upah sebagai 
penerimaan faktor produksi tenaga kerja. Nilai sewa tanah sebagai penerimaan 
dari penguasaan asset produktif lahan pertanian. Dengan demikian tingkat 
pendapatan rumah tangga pedesaan sangat dipengaruhi oleh tingkat penguasaan 
faktor produksi. Menurut Rahardja dan Manurung (2000), pendapatan adalah total 




periode tertentu. Menurutnya juga, Pendapatan uang (money income) adalah 
sejumlah uang yang diterima keluarga pada periode tertentu sebagai balas jasa 
atas faktor produksi yang diberikan. Masih menurut Rahardja dan Manurung 
(2001), pendapatan personal adalah bagian pendapatan nasional yang 
merupakan hak individu-individu dalam perekonomian, sebagai balas jasa 
keikutsertaan mereka dalam proses produksi. 
Pendapatan merupakan konsep aliran (flow concept). Menurut Raharja dan 
Manurung (2000), ada tiga sumber penerimaan rumah tangga, yaitu pendapatan 
dari gaji dan upah, pendapatan dari asset produktif, dan pendapatan dari 
pemerintah. 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga kerja. 
Besar gaji/upah seseorang secara teoritis sangat tergantung pada 
produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu: a) 
Keahlian (skill), adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk mampu 
menangani pekerjaan yang dipercayakan. Makin tinggi jabatan seseorang, 
keahlian yang dibutuhkan makin tinggi, karena itu gaji atau upahnya makin tinggi. 
b) Mutu modal manusia (Human capital), adalah kapasitas pengetahuan, keahlian 
dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan (inborn) 
maupun hasil pendidikan dan latihan. c) Kondisi kerja (Working conditions), adalah 
lingkungan dimana seseorang bekerja. Penuh resiko atau tidak. Kondisi kerja 
dianggap makin berat, bila resiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin tinggi. 
Untuk pekerjaan yang makin beresiko tinggi, upah atau gaji makin besar, walaupun 
tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda. 
Sedangkan, aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas 
balas jasa penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. Pertama, aset 




pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer (transfer payment) adalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input yang diberikan. 
Menurut Rosyidi (2002), ada dua pihak yang menggerakkan roda 
perekonomian, kedua pihak itu ialah swasta di satu pihak, dan pemerintah di pihak 
lainnya. Didalam perekonomian liberal, maka peranan di dalam perekonomian 
hampir seluruhnya dimainkan oleh pihak swasta, yakni oleh pihak individu dan 
pihak business yang menyediakan barang dan jasa yang menjadi pemuas 
kebutuhan masyarakat, sebagai imbalan bagi jasa-jasa produktif yang diterimanya 
dari masyarakat seperti tenaga, tanah, dan sebagainya. Di pihak lain, dari pihak 
masyarakat ke pihak bisnis mengalirlah uang dalam bentuk pembelian-pembelian, 
sedangkan dari arah yang sebaliknya- dari business ke masyarakat- mengalir pula 
dalam bentuk upah, gaji, bunga, sewa, dan sebagainya. 
Demikianlah adanya arus perputaran perekonomian dari saat ke saat di 
dalam sebuah perekonomian swasta. Selanjutnya pada pendapatan dan 
penghasilan adanya arus uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada 
masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga, sewa, dan laba. Ini adalah bentuk-
bentuk pendapatan yang diterima oleh anggota masyarakat. Penghasilan bisa jadi 
lebih besar dari pada pendapatan, sebab secara teoritis, penghasilan bruto harus 
dikurangi dengan setiap biaya yang dikorbankan oleh seseorang demi 
mendapatkan pendapatannya. Arus pendapatan (upah, bunga, sewa, dan laba) itu 
muncul sebagai akibat adanya jasa-jasa produktif yang mengalir ke arah yang 
berlawanan dengan arah arus pendapatan yakni, jasa-jasa produktif mengalir dari 
pihak masyarakat ke pihak business sedangkan pendapatan mengalir dari 
business ke masyarakat. Semua ini memberi arti bahwa pendapatan harus 




hanyalah sederhana saja, yakni pendapatan nasional tidak lebih daripada 
penjumlahan semua pendapatan individu. 
Ketimpangan distribusi pendapatan dan kemiskinan umumnya disebabkan 
oleh ketidakmerataan sumber-sumber atau faktor produksi, antara lain rendahnya 
akses pendidikan, kesehatan, gizi dan akses akan kepemilikan tanah, modal serta 
fasilitas-fasilitas lain yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan atau 
meningkatkan pendapatan penduduk. Ketimpangan dapat semakin luas akibat 
proses pembangunan mengalami polarisasi pertumbuhan antar sektor modern di 
daerah perkotaan dan sektor tradisional di daerah perdesaan (Sumodiningrat, 
1998). 
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur 
kesejahteraanseseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini 
mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Kemajuan ini dapat dilihat 
dari empat aspek, yaitu: tingkat pendapatan, pertumbuhan dan perkembangan 
pendapatan serta distribusi pendapatan. Keempat aspek pendapatan tersebut 
dalam perekonomian yang kegiatannya diatur dan dilaksanakan secara berencana 
hendaknya berjalan seimbang agar tercapai stabilitas ekonomi yang mantap dan 
dinamis. 
Menurut Sadono (2006), pendapatan individu merupakan pendapatan 
yangditerima seluruh rumah tangga dalam perekonomian dari pembayaran atas 
penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan dari sumber lain. Dalam 
penelitian ini salah satu faktor produksi yang digunakan adalah modal untuk 
usaha-usaha ekonomi produktif dalam rangka meningkatkan pendapatan 
keluarga, khususnya keluarga miskin. 
Menurut Mubyarto (2003) pendapatan merupakan penerimaan yang 




dasarnya tergantung dari pekerjaan dibidang jasa atau produksi, serta waktu jam 
kerja yang dicurahkan, tingkat pendapatan perjam yang diterima, serta jenis 
pekerjaan yang dilakukan. Tingkat pendapatan perjam yang diterima dipengaruhi 
oleh pendidikan, keterampilan dan sumber – sumber non tenaga kerja yang 
dikuasai, seperti tanah, modal dan teknologi. 
Menurut Putong (2000) untuk mengkaji pendapatan dapat dilakukan 
dengan tiga pendekatan yaitu: Pendekatan Produksi ( production approach) yaitu 
dengan menghitung semua nilai produksi barang dan jasa yang dapat dihasilkan 
dalam periodetertentu; Pendekatan Pendapatan (income approach) yaitu dengan 
menghitung nilai keseluruhan balas jasa yang dapat diterima oleh pemilik faktor 
produksi dalam suatu periode tertentu; Pendekatan Pengeluaran (expenditure 
approach) yaitu pendapatan yang diperoleh dengan menghitung pengeluaran 
konsumsi masyarakat. 
BPS Provinsi Sulsel (2003), mengukur pendapatan masyarakat bukanlah 
pekerjaan yang mudah, oleh karena itu BPS melakukan perhitungan pendapatan 
dengan menggunakan pengeluaran/konsumsi masyarakat. Hal ini didasari oleh 
paradigma bahwa bila pendapatan mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh 
berbagai kebutuhan yang semakin banyak sehingga menuntut pengeluaran yang 
tinggi pula. Pada umumnya semakin tinggi pengeluaran maka persentase 
pengeluaran makanan cenderung semakin kecil atau dengan kata lain 
meningkatnya pendapatan masyarakat akan menggeser pola konsumsi 
masyarakat dari lebih banyak mengkonsumsi makanan menjadi lebih banyak 
mengkonsumsi bukan makanan. Dari kondisi ini dapat juga dilihat bahwa apabila 
persentase pengeluaran masyarakat untuk makanan telah menurun dari tahun –
tahun sebelumnya hal ini dapat menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan 








2.1.2 Beberapa Catatan Tentang Teori Kemiskinan 
 Dalam World Summit for Social Development, dipahami bahwa kemiskinan 
memiliki wujud yang majemuk, termasuk rendahnya tingkat pendapatan dan 
sumber daya produktif yang menjamin kehidupan berkesinambungan, kelaparan 
dan kekurangan gizi, rendahnya tingkat kesehatan, keterbatasan dan kurangnya 
akses kepada pendidikan dan layanan-layanan pokok lainnya, kondisi tak wajar 
dan kematian akibat penyakit yang terus meningkat, kehidupan bergelandangan 
dan tempat tinggal yang tidak memadai, lingkungan yang tidak aman, serta 
diskriminasi dan keterasingan sosial. Kemiskinan juga dicirikan oleh rendahnya 
tingkat partisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan dalam kehidupan 
sipil, sosial dan budaya. 
 Sementara itu, menurut Office of the High Commissioner for Human Rights, 
United Nations menyatakan bahwa kemiskinan terjadi karena adanya 
pengingkaran hak-hak manusia, karena itu kemiskinan tidak mungkin diatasi tanpa 
realisasi hak-hak manusia. Sedangkan Asian Development Bank memahami 
masalah kemiskinan sebagai perampasan terhadap aset-aset dan kesempatan-
kesempatan penting dimana individu pada dasarnya berhak atasnya. Dalam 
pendekatan baru ini diakui adanya hambatan-hambatan struktural yang 
menyebabkan tidak terealisasinya hak-hak orang miskin. 
 Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak 
mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai 
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Untuk memahami pengertian 
tentang kemiskinan ada berbagai pendapat yang dikemukakan. Menurut Suparlan 
(1995), kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar tingkat hidup yang 
rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau 




dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara 
langsung tampak pengaruhnya terhadap tingkat kesehatan, kehidupan moral, dan 
rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin. Sedangkan 
menurut Bank Dunia kemiskinan adalah apabila pendapatan seseorang kurang 
dari US$2 per hari (sekitar Rp20,000,00 per hari). 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS): tingkat kemiskinan didasarkan pada 
jumlah rupiah konsumsi berupa makanan yaitu kurang dari 2100 kalori per orang 
per hari (dari 52 jenis komoditi yang dianggap mewakili pola konsumsi penduduk 
yang berada di lapisan bawah), dan konsumsi non-makanan (dari 45 jenis komoditi 
makanan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara wilayah 
pedesaan dan perkotaan). 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (2009) menjelaskan 
kemiskinan adalah situasi serba kekurangan yang terjadi bukan karena 
dikehendaki oleh si miskin, melainkan karena tidak dapat dihindari dengan 
kekuatan yang ada padanya. Pendapat lain dikemukakan oleh Ala dalam 
Setyawan (2009) yang menyatakan kemiskinan adalah adanya gap atau jurang 
antara nilai-nilai utama yang diakumulasikan dengan pemenuhan kebutuhan akan 
nilai-nilai tersebut secara layak.  
Amartya Sen (1998) menjelaskan bahwa masalah kemiskinan bukan 
sekedar masalah lebih miskin daripada orang lain dalam masyarakat, melainkan 
masalah tidak dimilikinya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan material secara 
lain,kegagalan mencapai “tingkat kelayakan minimun tertentu,” hal ini disebabkan 
karena kemiskinan dipahami sebagai kegagalan mencapai tingkat kelayakan 
minimum, maka kriteria kelayakan minimum haruslah ditentukan secara absolut, 




Berbagai teori, analisis, dan perspektif yang disodorkan bermuara pada titik 
bagaimana menemukan cara-cara terbaik untuk mengatasi masalah kemiskinan. 
Kemiskinan menjadi momok masyarakat yang harus segera diperangi karena: 
Pertama, kodrat manusia sebagai makhluk berakal budi menanamkan dalam diri 
setiap manusia kemampuan untuk bertransendensi. Akal budi menjadi penjamin 
bagi manusia untuk meningkatkan kualitas dan taraf hidupnya. Akal budi menjadi 
'harta karun' yang pada dasarnya sanggup membebaskan manusia dari aneka 
kemelut hidup, termasuk kemiskinan. Kodrat akal budi tidak pernah menghendaki 
manusia hidup dalam kemiskinan, tetapi sebaliknya. Kedua, dari “rahim” 
kemiskinan, kita menghadapi aneka persoalan kemanusiaan yang memilukan. Kita 
tentu sering menyaksikan kemalangan orang miskin, atau mungkin kita juga 
pernah terjepit dalam kemiskinan. Kemiskinan menjadi masalah global justru 
karena sebagian besar orang merasakan dahsyatnya dampak yang 
ditimbulkannya (Sumodiningrat, 2006).  
Secara umum, jumlah penduduk miskin di Kota Makassar pada tahun 2006 
sebesar 7,5%. Selanjutnya pada tahun 2007, jumlah penduduk miskin mencapai 
5,86%. Memasuki tahun 2008, jumlah penduduk miskin sebesar 5,6%.Memasuki 
tahun 2009, jumlah penduduk   sebesar 5,4% Pada tahun 2010 jumlah penduduk 
miskin menjadi 5,8%. (Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2010). 
 Konsekuensi dari kemiskinan adalah tidak adanya pilihan bagi penduduk 
miskin (poverty givingmost people no option) untuk mengakses kebutuhan-
kebutuhan dasar, seperti: kebutuhan pendidikan, kebutuhan kesehatan, dan 
kebutuhan ekonomi atas kepemilikan alat-alat produksi yang terbatas, 




2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
  Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dalam skripsi ini yaitu, luas 
lahan, jumlah anggota keluarga, pendidikan, dan keberadaan alternatif usaha 
keluarga petani miskin. Faktor ini dianggap berpengaruh terhadap pendapatan 
keluarga petani miskin secara langsung. 
 
2.1.3.1 Beberapa Catatan tentang Luas Lahan 
Menurut Soekartawi (2002), pentingnya faktor produksi tanah, bukan saja 
dilihat dari segi luas atau sempitnya lahan, tetapi juga dari segi lain, misalnya 
aspek kesuburan tanah, macam penggunaan lahan dan topografi. Masih menurut 
Daniel (2002), luas penguasaan lahan merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani 
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usaha tani yang dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan 
tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat efisiensi 
sebenarnya terletak pada penerapan teknologi. Karena pada luasan yang lebih 
sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini erat hubungannya 
dengan konversi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha tidak efisien.  
Menurut Rosyidi (2002), yang dimaksud dengan tanah bukanlah sekedar 
tanah untuk ditanami atau untuk di tinggali saja, tetapi termasuk pula didalamnya 
segala sumber daya alam.  
2.1.3.2 Efek Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Pendapatan 
 SDM menurut Smith dalam Mulyadi (2003) menganggap bahwa manusialah 
sebagai faktor utama yang menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, 




mengolah sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Sedangkan menurut Tadang 
(1984) Investasi manusia adalah proses peningkatan ilmu pengetahuan, skill dan 
kapasitas semua orang di dalam negara.Jadi sumber daya manusia dalam 
pemahaman penulis adalah segala kemampuan seorang manusia yang tercipta 
melalui pengetahuan dan pengalaman hidupnya sebagai bekal hidupnya. 
Konsep banyaknya jumlah anggota keluarga mengacu pada pandangan 
pengambil keputusan (decision maker’s view) tentang “pengganti hasil bangunan 
keluarga” (alternate family-building outcomes), yang disarikan dari sikapnya 
terhadap proses membangun keluarga, termasuk didalamnya sikapnya terhadap 
intercouse, kontrasepsi dan menyusui. Meskipun pandangan tentang hasil kadang-
kadang dapat diringkaskan oleh angka tunggal (single number) jumlah yang 
dinginkan dari anak yang bertahan hidup dimensi lain seringkali juga relevan, 
seperti waktu (timing), tempat (spacing), jenis kelamin (gender) dan sebagainya. 
Permintaan terhadap anak pada hakekatnya merefleksikan keinginan terhadap 
anak itu sendiri, disamping itu juga terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 
anak seperti keuntungan ekonomi yang mungkin dibawa anak. 
Di banyak negara berkembang jumlah anggota keluarga dipandang sebagai 
investasi, yaitu sebagai tambahan tenaga untuk menggarap lahan, atau sebagai 
gantungan hidup atau sebagai tabungan di hari tua. Dengan demikian penentuan 
fertilitas keluarga atau ‘tingkat permintaan akan anak’ merupakan bentuk pilihan 
ekonomi yang rasional bagi konsumen (dalam hal ini keluarga). Pilihan menambah 
jumlah anak diperoleh dengan cara mengorbankan pilihan terhadap barang lain, 





Tidak dapat dipungkiri bahwa anak mempunyai nilai tertentu bagi orang 
tua. Anak yang diibaratkan sebagai titipan Tuhan bagi orang tua memiliki nilai 
tertentu serta menuntut dipenuhinya beberapa konsekuensi atas kehadirannya. 
Latar belakang sosial yang berbeda tingkat pendidikan, kesehatan, adat istiadat 
atau kebudayaan suatu kelompok sosial serta penghasilan atau mata pencaharian 
yang berlainan, menyebabkan pandangan yang berbeda mengenai anak. 
Jumlah anggota keluarga memiliki nilai universal namun jumlah anggota 
keluarga tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor sosio kultural dan lain-lain. Yang 
dimaksud dengan persepsi nilai anak oleh orang tua adalah merupakan tanggapan 
dalam memahami adanya anak, yang berwujud suatu pendapat untuk memiliki 
diantara pilihan-pilihan yang berorientasi pada suatu hal yang pada dasarnya 
terbuka dalam situasi yang datangnya dari luar. Pandangan orang tua mengenai 
nilai anak dan jumlah anak dalam keluarga dapat merupakan hambatan bagi 
keberhasilan program KB. 
Di daerah pedesaan jumlah anggota keluarga yang banyak mempunyai 
nilai yang tinggi bagi keluarga. jumlah anggota keluarga dapat memberikan 
kebahagiaan , banyak masyarakat di desa di Indonesia yang berpandangan 
bahwa banyak anak banyak rejeki. Dari penelitian Mohamad Koesnoe di daerah 
Tengger, petani yang mempunyai tanah luas akan mencari anak angkat sebagai 
tambahan tenaga kerja. Studi lain yang dilakukan oleh proyek VOC (Value Of 
Children) menemukan bahwa keluarga-keluarga yang tinggal di pedesaan Taiwan, 
Philipina, Thailand mempunyai anak yang banyak dengan alasan bahwa anak 
memberikan keuntungan ekonomi dan rasa aman bagi keluarganya. 
Salah satu dari tahap pertama proyek VOC adalah memperkembangkan 
sistem nitro Hoffman dan Hoffman kedalam suatu kerangka kerja yang lebih luas 




ekonomi, biaya altematif, manfaat dan beban psikologi atau emosional dan beban 
sosial. Juga dimasukkan pilihan antara jenis kelamin, suatu dimensi penting yang 
sering dilupakan dalam penelitian-penelitian ekonomi. Berbagai laporan menggali 
perbedaan-perbedaan antar sampel nasional dan juga antar kelompok dalam 
setiap sampel itu. Cadwell (1983)mengatakan hal ini dengan cara lain yaitu di 
negara maju, kekayaan mengalir dari orang tua ke anak, sedangkan negara 
berkembang sebaliknya kekayaan mengalir dari anak ke orang tua. Jika anak 
merupakan sumber utama jaminan ekonomi maka masyarakat tersebut akan 
mengalami fertilitas yang tinggi. (Masri Singarimbun;1987) melakukan penelitian 
pada penduduk di sekitar Yogyakarta menunjukkan bahwa jumlah anak yang 
dianggap ideal 4 dan 5 orang anak. Motivasi untuk mempunyai jumlah anak yang 
sedikit dan nilai-nilai tentang anak merupakan aspek yang penting. Kadang-
kadang jumlah anak yang diinginkan lebih besar daripada jumlah anak yang 
mampu dirawat dengan baik. 
 
2.1.3.3 Beberapa Catatan Tentang Pendidikan 
Istilah pendidikan yang diartikan oleh John Dewey dan dikutip kembali oleh 
Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati dalam buku ilmu pendidikan menyatakan bahwa 
“Pendidikan sebagai proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama mereka” (Ahmadi, 
2000:69). Selanjutnya Rousseau menjelaskan bahwa pendidikan adalah memberi 
kita perbekalan yang tidak ada pada masa anak-anak akan tetapi kita 
membutuhkannya pada waktu dewasa. 
Sedangkan menurut Muri Yusuf (1988:25) menyatakan bahwa pendidikan 
adalah suatu pengembangan diri individu dan kepribadian seseorang yang akan 




pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-nilai sehingga mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dari penulis lain mengatakan bahwa Pendidikan adalah usaha atau 
kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud 
mengubah tingkah laku manusia kearah yang di inginkan (Napitupulu, 1967). 
Pendidikan adalah usaha sadar usaha sadar dan terencana untuk 
mewujutkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, tanggal 8 Juli 2003). 
 Dari beberapa penjelasan diatas jelas dapat disimpukan bahwa pendidikan 
merupakan suatu bekal yang sangat fundamental yang nantinya diharapkan bisa 
mengembangkan potensi dari warga belajar menjadi manusia seutuhnya yang 
memiliki kekuatan spritual, kecerdasan, akhlak serta keterampilan yang 
bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini dapat dilihat 
dengan tingkat pendidikan yang diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) menunjukkan tingkat kesejahteraan.IPM digunakan untuk mengukur 
pengaruh dari kebijaksanaan ekonomi terhadap kualitas hidup. Pembangunan 
manusia merupakan paradigma pembangunan yang menempatkan 
manusia/penduduk sebagai fokus dan sasaran akhir dari seluruh kegiatan 
pembangunan. Sasaran akhir dari pembangunan sendiri adalah tercapainya 
penguasaan atas sumber daya (pendapatan untuk mencapai hidup layak), 




pendidikan (kemampuan baca tulis dan keterampilan untuk dapat berpartisipasi 
dalam masyarakat dan kegiatan ekonomi). 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan tidak saja menambah 
pengetahuan, namun juga meningkatkan keterampilan bekerja, dengan demikian 
produktivitas kerja juga akan meningkat. Oleh karena itu, pendidikan dipandang 
sebagai investasi yang imbalannya dapat diperoleh beberapa tahun kemudian 
dalam bentuk pertambahan hasil kerja.   
Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat 
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap tambahan 
satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, meningkatkan kemampuan kerja dan 
tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi, di pihak lain, menunda penerimaan 
penghasilan selama satu tahun dalam mengikuti sekolah tersebut. Di samping 
penundaan menerima penghasilan tersebut, orang yang melanjutkan sekolah 
harus membayar biaya secara langsung seperti uang sekolah, pembelian buku-
buku dan alat sekolah, tambahan uang transport dan lain-lain.  
Salah satu aspek human capital adalah perbaikan gizi dan kesehatan. 
Perbaikan gizi dan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas 
kerja. Tinggi rendahnya tingkat gizi kesehatan menunjukkan tingkat penghasilan 
yang diperoleh seseorang. Semakin rendah tingkat gizi dan kesehatan dapat 
disimpulkan bahwa penghasilan yang diperoleh tergolong rendah. Rendahnya 
tingkat penghasilan tercermin dalam tingkat pengeluaran keluarga yang rendah 
dan tingkat upah yang rendah. 
Teori human capital di bidang pendidikan dapat dipergunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan mengenai apakah seseorang melanjutkan atau 




pertambahan penyediaan tenaga kerja dari masing-masing tingkat dan jenis 
pendidikan dalam kurun waktu tertentu, menyusun kebijaksanaan pendidikan dan 
perencanaan tenaga kerja (Simanjuntak, 1985). 
 
2.2.  Beberapa Penelitian Terkait Sebelumnya 
(Syamsurijal, 2008), Peneltiannya tentang Pengaruh Tingkat Kesehatan 
dan Pendidikan Terhadap Tingkat Pertumbuhan Pendapatan Perkapita di 
Sumatera Selatan. Hasil Penelitannya menunjukkan bahwa perbaikan tingkat 
kesehatan ternyata secara langsung memberikan pengaruh yang buruk terhadap 
peningkatan pendapatan per kapita, sedangkan secara tidak langsung (melalui 
perbaikan tingkat pendidikan) memberikan pengaruh yang positif, yang mana 
tingkat kesehatan berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan per 
kapita. Keadaan kesehatan di Sumatera Selatan belum dapat dikatakan sebagai 
“health as an economic engine” tetapi lebih kepada teori “fundamental cause”  
yaitu perbaikan kesehatan disebabkan oleh peningkatan pendapatan per kapita. 
 
2.3.  Kerangka Konseptual Pemikiran 

















Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Luas Lahan, Jumlah Anggota Keluarga, Pendidikan dan 
Keberadaan Alternatif Usaha Terhadap Pendapatan 
 Ketimpangan distribusi pendapatan dan kemiskinan umumnya disebabkan 
oleh ketidakmerataan sumber-sumber atau faktor produksi, antara lain rendahnya 
akses pendidikan, kesehatan, modal (modal sosial) serta fasilitas-fasilitas lain 
yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan atau meningkatkan pendapatan 
penduduk. Ketimpangan dapat semakin luas akibat proses pembangunan 
mengalami polarisasi pertumbuhan dan ketidak meratnya pendapatan. 
Pendidikan, kesehatan dan Jumlah anggota keluarga dapat menjadi akses 
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dengan ketersediaan sumber daya 
yang dimiliki. 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual diatas, maka 
dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
 Terdapat pengaruh positif antara luas lahan, jumlah anggota keluarga, 
pendidikan, dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan keluarga 










BAB  III 
METODE  PENELITIAN 
 
 3.1      Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar, pemilihan lokasi berdasarkan 
atas pertimbangan bahwa Kota Makassar selain kota yang padat penduduknya 
sekitar 1.675.107 jiwa hasil pendataan Susenas tahun 2009, juga ditemukan 
banyak kasus kemiskinan yang memprihatinkan yang patut ditelaah di kota 
Makassar.  
 
3.2    Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani miskin di Kota Makassar 
sebesar 6500 (Sumber: Sensus Pertanian tahun 2013). Dalam penelitian ini, 
pengambilan sampel yang dilakukan ialah menggunakan Metode Simple Random 
Sampling, yang artinya bahwa semua populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dipilih sebagai sampel yang selanjutnya dijadikan sebagai responden. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelompok petani miskin di kota 
Makassar sebanyak 100 responden. Metode penentuan sampel yang digunakan 








3.3      Jenis dan Sumber Data 
 Adapun data yang digunakan dalam penulisan ini adalah data primer yang   
terdiri  dari  data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
Jenis Data 
Data  yang dikumpulkan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yakni: 
1. Data primer, yang dikumpulkan berbentuk hasil wawancara yang dilakukan 
terhadap narasumber yang berasal dari para pelaku yang terkait dengan 
persoalan untuk mengetahui pengaruh variabel terkait terhadap tingkat 
pendapatan rumah tangga miskin di Kota Makassar (responden). 
Beberapa responden yang diwawancarai dalam penelitian ini ialah tukang 
becak, pedagang kaki lima, pelayan café, penjual bakso, tukang parkir, ibu 
rumah tangga, cleaning servis, dan supir angkot. 
2. Data Sekunder, data ini diperlukan untuk mendukung analisis dan 
pembahasan yang maksimal. Data sekunder juga diperlukan terkait 
pengungkapan fenomena sosial dalam penelitian ini. Data sekunder ini 
antara lain, kepustakaan (Library Research) serta bahan dari internet. 
 Sumber Data 
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari berbagai   
sumber yaitu: 
a) Data primer berasal dari hasil wawancara terhadap responden. 
b) Data sekunder berasal dari hasil publikasi berbagai literatur yang ada 
di beberapa tempat,seperti: 
(i) Badan Pusat Statistik Kota Makassar dan Sulawesi Selatan 





3.4    Metode Pengumpulan Data 
 Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Wawancara 
Komunikasi atau pembicaraan dua arah yang dilakukan oleh peneliti dan 
responden untuk menggali informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
2. Kuisioner 
Pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah dibuat 
dalam rangka memperoleh data dalam penelitian, dimana kuisioner tersebut 
diajukan hal-hal yang relevan dan berkaitan dengan tujuan penelitian. 
3. Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data melalui buku-buku, 
literatur-literatur, berbagai artikel yang dicari melalui website,majalah, maupun 
koran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
4. Observasi 
Pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh penulis terhadap objek 
penelitian guna memperoleh bahan dan data-data yang diperlukan. 
  
3.5     Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode deskriptif untuk mengungkapkan keadaan atau fakta yang 
akurat dari obyek yang diamati, yang disesuaikan dengan teori atau dalil yang 
berlaku dan diakui. Untuk itu mengenai tingkat pendapatan keluarga miskin di Kota 
Makassar, baik yang menyangkut data primer dan data sekunder akan dilakukan 




Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda yang dimaksudkan untuk mengamati hubungan antara variabel 
independen (Umur,Jumlah anggota keluarga, Kesehatan, Pendidikan) terhadap 
variabel dependen (Pendapatan). 
Berdasarkan teori bahwa Umur, Jumlah anggota keluarga, pendidikan dan 
kesehatan mempengaruhi pendapatan maka dapat ditulis dalam bentuk 
persamaan : 
Y = 𝑓(𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4)……………………………………….……..… (1) 
Y = α0X1β1 X2β2 X3β3 e(β4X4+µ) ........................................................(2) 
Y = α0 + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ + μ .........................................(3) 
 
Dimana: 
Y =  Pendapatan (dinyatakan dalam rupiah) 
𝑋1= Luas Lahan (dinyatakan dalam Hektar) 
𝑋2 =Jumlah Anggota Keluarga (satuan orang) 
𝑋3 =Pendidikan (dinyatakan dalam tahun) 
𝑋4 =Keberadaan alternatif usaha (dummy) 
𝛼 = Koefisien regresi 
µ =   Tingkat kesalahan (random error) sebesar 5%, dengan tingkat 
signifikansi sebesar 95%. 
 
3.6 Batasan Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel 




yang ada atau terjadi mendahului variabel dependen. Keberadaan variabelini 
dalam penelitian kuantitatif merupakan variabelyang menjelaskan terjadinya 
fokus atau topik penelitian. Sementara itu, variabel dependen adalah variabelyang 
diakibatkan atau yang dipengaruhi oleh variabel independen. Keberadaan 
variabel ini sebagai variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topikpenelitian 
(Bambang Prasetyo dan Lina  Miftahul Jannah, 2005). Variabel dependen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: penyerapan tenaga kerja, sedangkan 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: nilai produksi, 
modal usaha, upah tenaga kerja, dan lama usaha. 
Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1.  Variabel dependen 
Pendapatan Petani Miskin adalah Jumlah seluruh penghasilan atau 
penerimaan yang diperoleh oleh petani baik berupa gaji atau upah maupun 
pendapatan dari usaha dan pendapatan lainnya selama satu bulan. Diukur 
dalam satuan rupiah per bulan. 
 
2.  Variabel independen 
a.  Luas Lahan 
Luas lahan adalah jumlah tanah sawah dan pekarangan yang dimiliki 
rumah tangga maupun sewa dan bagi hasil untuk digarap selama setahun. 
Diukur dalam satuan are. 
b.  Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga adalah kuantitas atau jumlah orang yang 
ditanggung dalam satu keluarga miskin. Diukur dalam satuan orang. 




 Menyatakan waktu yang ditempuh dalam menyelesaikan pendidikan atau 
tahun sukses pendidikan, dengan tingkat pendidikan SLTA, akademi dan 
universitas. Diukur dalam satuan tahun. Variabel ini diukur dengan cara 
mengelompokkan pendidikan kedalam 4 kategori: 
- Tidak pernah sekolah/tidak tamat SD skor 0 
- Tamat sekolah dasar skor 6 
- Tamat SMP skor 9 
- Tamat SMA skor 12 
d.  Keberadaan Alternatif Usaha 
Adalah kegiatan ekonomi produktif diluar pertanian untuk menambah 
penghasilan rumah tangga. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
perubah boneka (dummy) yaitu: 
- Jika ada alternatif usaha di luar pertanian diberi skor 1 






GAMBARAN UMUM DAN HASIL PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Daerah Penelitian 
 Gambaran umum Kota Makassar mencakup kondisi fisik dan wilayah, 
kependudukan, kondisi sosial, kondisi ekonomi, serta visi misi Kota Makassar. 
Gambaran umum Dinas Tata Ruang dab Bagunan Kota Makassar dan Kantor 
Pelayanan Administrasi Perizinan Kota Makassar terdiri dari latar belakang 
dibentuknya kedua instansi tersebut, struktur organisasi, dan pembagian tugas 
dan fungsi dari aparatur dari kedua instansi tersebut. 
Kota Makassar yang dahulu disebut Ujung Pandang adalah ibu kota 
Provinsi Sulawesi Selatan, juga merupakan pusat pertumbuhan wilayah dan pusat 
pelayanan di Kawasan Timur Indonesia. Karena pertumbuhan ekonomi dan letak 
geografisnya (Selat Makassar), sehingga Kota Makassar memegang peranan 
penting sebagai pusat pelayanan, distribusi dan akumulasi barang/jasa dan 
penumpang, yang ditunjang dengan sumber daya manusia, serta fasilitas 
pelayanan penunjang lainnya. 
Kota Makassar mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di Sulawesi, dari wilayah 
kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan dari wilayah utara ke 
wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota Makassar berada 
koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan dengan ketinggian 




 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
4.1.1. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk 
Luas wilayah Kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 
Km2 daratan dan termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah 
perairan kurang lebih 100 Km².  Wilayah Kota Makassar terbagi atas 14 kecamatan 
yang meliputi 143 kelurahan. Wilayah daratan Kota Makassar dirinci menurut 
Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1. Luas Kota Makassar Berdasarkan Luas Kecamatan 

























































Jumlah 175,77 100,00 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui Kecamatan yang memiliki wilayah 
terluas dan tersempit. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Biringkanaya 
dengan luas 48,22 km2, sedangkan yang tersempit adalah Kecamatan Mariso 




Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar 
memberi penjelasan bahwa secara geografis Kota Makassar memang sangat 
strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi, 
Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih efisien 
dibandingkan daerah lain. Memang selama ini kebijakan makro pemerintah yang 
seolah-olah menjadikan Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-
produk draft kawasan Timur Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan 
secara optimal. Padahal dengan mengembangkan Makassar, otomatis akan 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan 
Timur Indonesia dan percepatan pembangunan. Dengan demikian, dilihat dari sisi 
letak dan kondisi geografis Makassar memiliki keunggulan komparatif dibanding 
wilayah lain di Kawasan Timur Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadikan inti 
pengembangan wilayah terpadu Mamminasata. 
Jumlah penduduk Kota Makassar menurut hasil sensus penduduk yang 
diadakan pada tahun 2010 tercatat sekitar 1.223.540 jiwa. Dimana pada siang hari 
mencapai hampir 1.500.000 jiwa yang diakibatkan oleh besarnya mobilitas 
penduduk masuk kota setiap harinya. 
Persebaran penduduk di Kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut 
ini : 
Tabel 4.2. Komposisi Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Makassar Tahun 2010 
NO KECAMATAN 
JML. PENDUDUK PERSENTASE 
























































































Jumlah 611.049 612.491 1.223.540 100,00 
Sumber: BPS Kota Makassar 2010 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, wilayah yang memilki jumlah penduduk 
terbesar adalah Kecamatan Tamalate dengan jumlah penduduk sebanyak 
148.589 jiwa, sedangkan Kecamatan Ujung Pandang adalah wilayah dengan 
jumlah penduduk paling sedikit dengan jumlah 27.941 jiwa. Dari jumlah tersebut, 







Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Produktif Kota Makassar 
KELOMPOK 
USIA 
JML. PENDUDUK PERSENTASE 
























































Jumlah 384. 362 402.455 786.817 100,00 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, usia 15-34 tahun merupakan usia 
produktif terbanyak yakni 65,04%, sedangkan usia produktif tersedikit berada 
pada kisaran usia 50-59 tahun dengan persentase 12,23%. Sedangkan jumlah 
keseluruhan penduduk Kota Makassar yang belum produktif, produktif, maupun 















198.933 176.817 375.750 30,7 
2 Produktif 384.362 402.455 786.817 64,3 
3 
Sudah 
Produktif 27.754 33.219 60.973 5,0 
Jumlah 611.049 612.491 1.223.540 100,00 
Sumber : Makassar Dalam Angka tahun 2010 
Tabel 4.4 di atas menggambarkan bahwa jumlah penduduk Kota Makassar 
mayoritas dalam usia produktif dengan jumlah 786.817 atau 64,3% dari 
keseluruhan penduduk Kota Makassar. Sedangkan yang sudah produktif masih 
sedikit yaitu 60.973 jiwa atau 5,0%. Hal ini berarti sebagian kecil masyarakat yang 
sudah produktif menunjang jumlah yang lebih besar dan akan sangat berpengaruh 
pada dukungan masyarakat terhadap pelaksanaan pembangunan di Kota 
Makassar. 
Status pembangunan manusia di Kota Makassar berdasarkan besaran 
angka IPM sejak tahun 1990 telah memasuki tingkatan status menengah atas, 
yakni berkisar antara 66 sampai 80. Dan dalam kurun waktu empat tahun yaitu 
antara 2002-2006 pencapaian pembangunan manusia di Kota Makassar 
menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Pada tahun 2002 meningkat 
menjadi 73,9, kemudian di tahun 2006, IPM Kota Makassar telah mencapai angka 
76,9. 
Status pembangunan manusia di Kota Makassar adalah yang tertinggi di 




IPM Kota Makassar menunjukkan kecenderungan positif. Pada tahun 1990, posisi 
Kota Makassar baru menempati urutan ke 38 dari 289 kabupaten/kota. Secara 
gradual, peringkatnya mengalami kenaikan menjadi peringkat ke 28 di tahun 1996, 
kemudian peringkat ke 12 di tahun 2002. Pada tahun 2006 IPM Kota Makassar 
menempati peringkat ke 7. 
Perkembangan nilai IPM Kota Makassar dan Sulawesi Selatan dapat dilihat 
pada Tabel 4.5 berikut ini : 
Tabel 4.5.  Nilai Indeks Pembangunan Manusia Kota Makassar dan Sulawesi 
Selatan 
Tahun 
Makassar Sulawesi Selatan 
IPM Reduksi IPM Reduksi 
2006 68,9 - 61,3 - 
2007 73,3 1,56 66,0 1,52 
2008 71,4 -1,92 63,6 -1,92 
2009 73,9 2,06 65,3 1,67 
2010 76,9 1,84 70,1 1,93 
Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Peningkatan nilai IPM di Kota Makassar selama 2006-2010 pada dasarnya 
karena meningkatnya nilai komponen pembentuk IPM. Memperlihatkan 
perkembangan nilai komponen pembentuk IPM Kota Makassar, dimana selama 
2006-2010 semua komponen pembentuk IPM – harapan hidup, melek huruf, rata-
rata lama sekolah dan pengeluaran per- kapita  meningkat dengan cukup berarti. 
Namun jika dilihat dari reduksinya, ternyata selama 2006-2010 beberapa 
komponen menunjukkan reduksi yang makin menurun jika dibandingkan dengan 
periode sebelumnya 2002-2006. Reduksi angka harapan hidup menurun dari 1,20 
persen per tahun di tahun 2002-2006 menjadi 1,02 persen di tahun 2006-2010. 
Kemudian reduksi rata-rata lama sekolah menurun dari 0,76 persen per tahun 




yang meningkat, yakni dari minus 2,18 persen per tahun pada periode 1999-2002, 
meningkat menjadi 2,34 persen per tahun selama 2006-2010. 
Peningkatan nilai komponen pembentuk IPM Kota Makassar dapat dilihat 
pada Tabel 4.6 sebagai berikut ini : 
Tabel 4.6. Komponen Pembentuk Indeks Pembangunan Manusia di Kota 



















































Sumber : Makassar dalam angka tahun 2010 
Pembangunan ekonomi Kota Makassar selama ini telah menunjukkan 
kemajuan yang cukup signifikan yang dapat disorot dari beberapa indikator 
ekonomi makro terutama dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 
pertumbuhan ekonomi. Pada sisi PDRB, kenaikan yang cukup berarti dapat dilihat 
baik menurut harga berlaku maupun harga konstan. Kenaikan tersebut dapat kita 





Tabel 4.7. PDRB Kota Makassar Tahun 2006-2010 
No Tahun 
PDRB 





















Sumber : Makassar Dalam Angka Tahun 2010 
Pada tahun 2006 nilai PDRB berdasarkan harga berlaku sebesar 
Rp.18.165,876 miliar dan pada tahun 2010 sebesar  Rp. 37.007,45 milyar. 
Sedangkan PDRB berdasarkan harga konstan yang dihitung dengan tahun dasar 
2005, menunjukkan angka PDRB tahun 2006 sebesar Rp. 11.341,84 milyar, dan 
tahun 2010 sebesar Rp 15.932.64 milyar. Dampak kenaikan PDRB tersebut juga 
mengakibatkan naiknya pertumbuhan ekonomi secara perlahan dari 7,14% pada 
tahun 2006 menjadi 8,09% pada tahun 2010, dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 8,23% dalam kurun waktu 5 tahun (2006 – 2010). 
Khusus untuk pertanian, sumbangannya terhadap PDRB cenderung terus 
menurun secara persentase dari tahun ke tahun. Akan tetapi ada sedikit kenaikan 
secara nominal, hal ini disebabkan oleh faktor inflasi karena data yang digunakan 
adalah PDRB menurut harga berlaku. Hal ini bisa dilihat pada tabel 4.8 dan tabel 
4.9 di bawah ini, yang menunjukkan pada tahun 2008 sumbangan sektor pertanian 
masih 0,90% dan terus tergerus menjadi 0,59% pada tahun 2012, sedangkan 





Tabel 4.8 Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Persen) 
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2008 – 2012 
Lapangan usaha 2008 2009 2010 2011 2012 
Pertanian 0,90 0,82 0,74 0,67 0,59 
Pertambangan dan Penggalian 0,02 0,01 0,01 0,00 0,00 
Industri Pengolahan 22,24 20,74 19,69 18,90 17,83 
Listrik gas dan air 1,93 1,79 1,81 1,76 1,71 
Bangunan 8,09 7,94 7,83 7,73 7,59 
Perdagangan hotel dan restoran 29,05 28,70 29,08 29,43 29,36 
Angkutan dan komunikasi 14,80 13,93 14,33 14,36 15,24 
Keuangan, persewan dan jasa 
perusahaan 
10,09 10,17 10,25 10,85 11,20 
Jasa - jasa 12,89 15,88 16,26 16,31 16,37 
PDRB 100 100 100 100 100 
 
Tabel 4.9 PDRB atas dasar harga berlaku (miliar rupiah) menurut lapangan 
usaha Tahun 2008-2012 
Lapangan 
usaha 
2008 2009 2010 2011 2012 




2,779 2,945 2,430 1,971 1,573 
Industri 
Pengolahan 
5.797,307 6.484,958 7.287,914 8.206,704 9.042,273 
Listrik gas 
dan air 
502,547 560,887 670,435 762,502 865,954 


















2.631,122 3.179,778 3.793,000 4.710,227 5.725,216 















4.1.2.  Deskripsi Responden 
4.1 .2.1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia Kepala Keluarga 
 Pada umumnya usia pekerja akan bersentuhan langsung dengan 
kemampuan fisik seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau usaha. Dengan 
demikian semakin bertambah usia seseorang pada waktu tertentu akan 
mengalami penurunan waktu produktifitas terbaiknya. 
 Tabel 4.10 di bawah ini menjelaskan bahwa umumnya di Kota Makassar, 
petani miskin umumnya berada pada usia sangat produktif yakni antara usia 
pekerja 25-35 tahun dan umur 36-45 tahun. Petani miskin di Kota Makassar sekitar 
11 atau 11% berada pada usia antara 25-35 tahun. Sedangkan sebanyak 53 orang 
responden berada di usia antara 46-55 tahun yang merupakan populasi umur 
terbesar dan masih produktif disebabkan oleh waktu luang yang besar dan untuk 
usia 56-65 tahun sebanyak 21 responden atau sebesar 21%. 
Tabel 4.10 Distribusi Persentase Responden Keluarga petani miskin di Kota 
Makassar Menurut Umur 
Umur Frekuensi Persentase 
25 – 35 tahun 11 11,00 
36 – 45 tahun 15 15,00 
46 – 55 tahun 53 53,00 
56 – 65 tahun 21 21,00 
Jumlah 100 100,00 






4.1.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah anggota keluarga 
 Jumlah anggota keluarga merupakan faktor yang menentukan besar 
kecilnya pendapatan perkapita. Kemudian, besar kecilnya pendapatan perkapita 
akan menentukan status miskin atau tidak miskinnya sebuah rumah tangga. Rata-
rata ukuran keluarga petani di Kota Makassar adalah 3 dan 5 dengan frekuensi 
sebesar 21 orang. Kondisi tersebut disebabkan oleh kemungkinan anak telah 
berpisah dengan orang tua karena menikah atau bekerja di daerah lain sehingga 
anak bukan lagi menjadi tanggungan keluarga. 
Tabel 4.11  Distribusi Persentase Responden keluarga petani miskin di Kota 
Makassar Menurut jumlah anggota keluarga 
Jumlah anggota keluarga Frekuensi Persentase 
2 15 15,00 
3 21 21,00 
4 9 9,00 
5 21 21,00 
6 17 17,00 
7 17 17,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
4.1.2.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 Tingkat pendidikan akan berkaitan dengan pola pikir Pekerja. Namun 
demikian untuk kegiatan bertani tidak berdampak sangat signifikan, hal ini 
berkaitan baik yang sifatnya langsung maupun tidak langsung terhadap jenis 
usaha yang mereka lakukan dimana, kapan, dan oleh siapa pun karena bisa 
bekerja. Tingkat pendidikan sendiri baru akan terlihat pada sistem manajemen 
pengolahan produksi yang mereka lakukan diikuti dengan pengalaman usaha 




 Di Kota Makassar umumnya yang memasuki pekerjaan sebagai petani 
adalah yang berpendidikan sekolah dasar atau sederajat sebesar 34 responden. 
Alasan utama mereka memasuki pekerjaan ini adalah karena semakin sempitnya 
lahan pekerjaan dan sulitnya berkompetensi di lapangan usaha yang menuntut 
untuk memiliki keahlian dan tingkat pendidikan yang tinggi dalam bekerja.  
 Sedangkan sebanyak 43 responden atau sebesar 43% memiliki pendidikan 
pada tingkat SMA yang merupakan frekuensi terbesar. Sedangkan untuk 
pendidikan pada tingkat SMP sebesar 23% atau sebanyak 23 orang responden. 
Tabel 4.12 Distribusi Persentase Responden keluarga petani miskin Di Kota 
Makassar Menurut Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
Tidak Sekolah / Tidak Tamat SD 0 0 
Sekolah Dasar 34 34,00 
Sekolah Menengah Pertama 23 23,00 
Sekolah Menengah Atas 43 43,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
4.1.2.4. Distribusi Responden Berdasarkan Luas lahan 
 Lahan pertanian merupakan faktor produksi utama dalam kegiatan usaha 
tani. Dengan demikian penguasaan atas tanah sebagai aset produksi menjadi 
sangat penting bagi rumah tangga pertanian. Berdasarkan luas penguasaan 
tanah, responden sebagian besar menguasai tanah kurang dari 20 are, yaitu 
sebesar 48%. Penguasaan tanah sebesar 21-40 are sebesar 14 responden. 
Sebanyak 17 responden menguasai lahan 41-60 are. Sedangkan sebesar 24 
responden menguasai lahan sebesar 61-80 are. Artinya, penguasaan tanah 




dengan kata lain petani di Kota Makassar sebagian besar merupakan petani 
berlahan kecil. 
Tabel 4.13 Distribusi Persentase Responden keluarga petani miskin di Kota 
Makassar Menurut luas lahan 
Luas lahan (are) Frekuensi Persentase 
0 – 20  48 48,00 
21 – 40  14 14,00 
41 – 60  17 17,00 
61 – 80  21 21,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
4.1.2.5 Distribusi Responden Berdasarkan Keberadaan alternatif usaha 
 Rata-rata keluarga petani miskin tidak hanya mengandalkan usaha bertani 
untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga dibutuhkan alternatif usaha untuk 
memenuhi kebutuhan yang kian meningkat.  Sebanyak 71 keluarga petani miskin 
memiliki alternatif usaha sedangkan 29 responden tidak memiliki alternatif usaha.  
Tabel 4.14 Distribusi Persentase Responden keluarga petani miskin di Kota 
Makassar Menurut keberadaan alternatif usaha 
Keberadaan alternatif usaha Frekuensi Persentase 
Ada alternatif usaha 71 71,00 
Tidak ada alternatif usaha 29 29,00 
Jumlah 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
4.1.2.6 Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan 
 Pendapatan keluarga petani dihitung dengan menggunakan pendekatan 
penghasilan (earning approach), dimana penghasilan tersebut berasal dari 




responden, terbanyak adalah pendapatan >Rp.1.500.000 – Rp.3.000.000 dengan 
frekuensi sebesar 62 responden. Sebesar 24 responden memiliki pendapatan 
>Rp.3.000.000 dan sebanyak 14 responden memiliki pendapatan kurang dari 
<Rp.1.500.000. 
Tabel 4.15 Distribusi Persentase Responden keluarga petani miskin di Kota 
Makassar menurut pendapatan 
Pendapatan (000) Frekuensi Persentase 
<Rp. 1.500 14 14% 
>Rp. 1.500 - Rp. 3.000 62 62% 
>Rp. 3.000  24 24% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
4.2 Hasil Estimasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan 
Keluarga Petani Miskin Di Kota Makassar 
 Untuk menganalisis pengaruh luas lahan, jumlah anggota keluarga, tingkat 
pendidikan dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan keluarga petani 
miskin di Kota Makassar, maka dilakukan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS versi 20.0. Adapun dalam regresi ini yang menjadi 
variabel terikat (dependent variabel) adalah pendapatan (Y), sedangkan variabel 
bebasnya (independent variabel) adalah luas lahan (X1), jumlah anggota keluarga 
(X2), tingakat pendidikan (X3), dan keberadaan alternatif usaha (X4). 
 Berdasarkan hasil regresi sederhana yang menggunakan persamaan (3.3) 




Tabel 4.16   Hasil Analisis Regresi 
Variabel Penelitian Koefisien Regresi t-hitung Prob. 
Constanta ( C ) -187807,968 -0,940 0,049 
Luas lahan ( X1 ) 16959,041 8,125 0,000 
Jumlah anggota keluarga (X2)  309368,751 10,038 0,000 
Tingkat pendidikan (X3)  358397,347 4,408 0,000 
Keberadaan alternatif usaha (X4) 214371,302 1,483 0,041 
  
 F-hitung 75,955  Prob. F-hitung 0,000 
 R-Square  0,762 Standar Error  481403,143 
 Adjusted R-Squared   0,752  N 100 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014. 
 Berdasarkan data pada Tabel 4.14 maka yang diperoleh dari regresi linear 
berganda menggunakan program SPSS 20 diperoleh hasil estimasi sebagai 
berikut: 
𝒍𝒏Y = -187807,968 + 16959,041 𝒍𝒏X1 + 309368,751 𝒍𝒏X2 + 358397,347 X3 + 214371,302 X4 
 Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi = -187807,968 apabila luas lahan, jumlah anggota 
keluarga, tingkat pendidikan dan keberadaan alternatif usaha konstan maka 
pendapatan keluarga petani akan menurun sebesar Rp. 187.800, jika tidak ada 
pengaruh dari variabel-variabel terikat atau independent dalam penelitian ini.  
 Sementara itu, R-Square sebesar  0,762 hal ini menunjukkan bahwa faktor 
luas lahan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan dan keberadaan alternatif 
usaha menyatakan variasi perubahan atau naik turunnya variabel dependen 
ditentukan oleh variabel independen sebesar 76,2% dan sisanya 23,8% ditentukan 




 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koesifien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang terkecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel luas lahan, jumlah anggota keluarga, 
tingkat pendidikan dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan keluarga 
petani (Y) diperoleh R-Square sebesar 0,762.Hal ini berarti variasi variabel 
independen (bebas) mampu menjelaskan variasi pendapatan keluarga petani di 
Kota Makassar sebesar 76,2 persen. Adapun sisanya variasi variabel lain 
dijelaskan diluar model estimasi sebesar 23,8 Persen.  
  Sementara itu Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen 
didalam model dapat dilakukan dengan uji simultan atau keseluruhan (Uji-F). Uji 
statistic F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen.  
 Dari hasil regresi pengaruh luas lahan, jumlah anggota keluarga, tingkat 
pendidikan dan keberadaan alternatif usahaterhadap pendapatan keluarga petani 
di Kota Makassar, maka diperoleh F-Tabel sebesar 2,31 (α = 5% dan df=94) 
sedangkan F-Statistik atau F-Hitung sebesar 75,955 dan nilai probabilitas F-
Statistik 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 




 Sedangkan untuk melihat pengaruh masing masing variabel independen 
terhadap variabel dependen digunakan uji t. Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam regresi 
menggunakan analisis Uji Parsial pengaruh luas lahan, jumlah anggota keluarga, 
tingkat pendidikan dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan petani 
miskin di Kota Makassar dengan menggunakan Program SPSS versi 20.0 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Luas lahan (X1) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel luas lahan (X1), diperoleh 
nilai t-hitung sebesar 8,125 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) sebesar 95, maka 
diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (8,125) > t-tabel 
(1,661) menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 
pendapatan keluarga petani di Kota Makassar pada taraf kepercayaan sebesar 
95%. 
2. Jumlah anggota keluarga (X2) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel jumlah anggota keluarga 
(X2), diperoleh nilai t-hitung sebesar 10,038 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) sebesar 
94, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (10,038) > 
t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh 
dan signifikan terhadap pendapatan keluarga petani di Kota Makassar pada taraf 




3. Tingkat pendidikan (X3) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel tingkat pendidikan (X3), 
diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,408 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) sebesar 94, maka 
diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung (4,408) > t-tabel 
(1,661) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pendapatan keluarga petani di Kota Makassar pada tingkat 
kepercayaan sebesar 95%. 
4. Keberadaan alternatif usaha (X4) 
 Hasil perhitungan statistik diperoleh untuk variabel keberadaan alternatif 
usaha (X4), diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,483 dengan signifikansi t sebesar 
0,141. Dengan menggunakan signifikansi (α) 0,05 dan df (degree of freedom) 
sebesar 94, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,661. Maka diperoleh t-hitung 
(1,483) < t-tabel (1,661) menunjukkan bahwa keberadaan alternatif usaha berbeda 
dengan keluarga yang tidak memiliki alternatif usaha. 
 
4.3. Analisis dan Implikasi Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Pendapatan Keluarga Petani Miskin di Kota Makassar 
 Dalam regresi pengaruh luas lahan, jumlah anggota keluarga, pendidikan 
dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan keluarga petani di Kota 
Makassar, dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS), 
ditemukan hasil bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen (pendapatan) dan mampu menjelaskan variasi 




 Hal ini sesuai dengan penelitian Ginting (2004) dalam penelitiannya Analisis 
Faktor Penyebab Pendapatan Petani Miskin di Kecamata Deli Tua, yang 
menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pendapatan petani. Dimana besar kecilnya lahan yang dikuasai petani sangat 
menentukan untuk terlepas atau tidaknya rumah tangga petani dari kemiskinan. 
Semakin luas lahan yang dikuasai semakin kecil kemungkinan petani berada 
dalam kemiskinan demikian pula sebaliknya 
 Hal ini berarti bahwa variabel luas lahan, jumlah anggota keluarga, 
pendidikan, dan keberadaan alternatif usaha dapat menjadi acuan bagi 
pemerintah untuk meningkatkan tingkat pendapatan petani miskin dalam rangka 
menurunkan laju kemiskinan di Kota Makassar. 
4.3.1 Analisis dan Implikasi Pengaruh Luas lahan terhadap pendapatan keluarga 
petani 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa besarnya luas lahan 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan keluarga petani di 
Kota Makassar. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap 
kenaikan 1% luas lahan akan meningkatkan 0,490% pendapatan keluarga 
petani di Kota Makassar atau setiap kenaikan 1% luas lahan akan 
meningkatkan pendapatan keluarga petani sebesar Rp.16.959 
Hal ini berarti bahwa luas lahan dan tingkat pendapatan berbanding 
lurus. Semakin besar luas lahan maka semakin meningkat pendapatan 
keluarga petani miskin. Untuk itu, pemerintah perlu melakukan upaya 
lainnya dalam mendukung kebijakan atau program pengentasan 
kemiskinan. Misalnya dengan menjaga harga gabah di tingkat petani relatif 




intensifikasi pertanian serta diversifikasi (keanekaragaman) usaha tani perlu 
dikembangkan. 
4.3.2 Analisis dan Implikasi Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Terhadap 
Pendapatan Keluarga Petani 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa jumlah anggota keluarga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan keluarga petani di 
Kota Makassar. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap 
kenaikan 1% jumlah anggota keluarga akan meningkatkan 0,551% 
pendapatan keluarga petani di Kota Makassar atau setiap kenaikan 1% 
jumlah anggota keluarga akan meningkatkan pendapatan keluarga petani 
sebesar Rp.309.368 
4.3.3. Analisis dan Implikasi Pengaruh Pendidikan Terhadap Pendapatan Keluarga 
Petani 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa tingkat pendidikan 
berhubungan positif terhadap pendapatan keluarga petani di Kota Makassar. 
Jika diasumsikan semua variabel tetap maka setiap kenaikan 1% tingkat 
pendidikan akan meningkatkan 0,325% pendapatan keluarga petani di Kota 
Makassar atau setiap kenaikan 1% tingkat pendidikan akan memberikan 
tambahan pendapatan kepada petani sebesar Rp.358.397. 
Variabel tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data bahwa t-hitung untuk 
upah mempunyai nilai sebesar 4,408.  
Hal ini berarti bahwa pendidikan mempunyai pengaruh terhadap 




mendukung program peningkatan akses pendidikan bagi keluarga petani 
miskin dalam rangka percepatan program pengentasan kemiskinan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Syamsurijal (2008) yang 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berhubungan positif terhadap 
peningkatan pendapatan. Semakin tinggi jenjang / strata pendidikan yang 
ditamatkan kepala rumah tangga semakin kecil kemungkinan keluarga 
petani berada dalam kemiskinan dan sebaliknya. 
4.3.4. Analisis dan Implikasi Pengaruh Keberadaan Alternatif Usaha Terhadap 
Pendapatan Keluarga Petani 
Berdasarkan hasil regresi ditemukan bahwa keberadaan alternatif 
usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap pendapatan keluarga 
petani di Kota Makassar. Jika diasumsikan semua variabel tetap maka 
setiap kenaikan 1% keberadaan alternatif usaha akan meningkatkan 
0,101% pendapatan keluarga petani di Kota Makassar atau setiap kenaikan 
1% maka akan meningkatkan pendapatan petani sebesar Rp.214.371  
Hal ini berdasarkan perolehan hasil t-hitung (1,483) < t-tabel (1,661) 
menunjukkan bahwa keberadaan alternatif usaha berbeda dengan yang 
tidak memiliki alternatif usaha terhadap pendapatan keluarga petani di Kota 
Makassar pada tingkat kepercayaan sebesar 95%. 
Keberadaan alternatif usaha merupakan sumber tambahan 
pendapatan bagi keluarga petani miskin di Kota Makassar. Oleh karena itu, 
rumah tangga petani perlu mengembangkan potensi lahan yang ada guna 




sektor pertanian. Selain hal tersebut petani juga dapat memelihara ternak 
(sapi, kambing, ayam, bebek dan lain lain). 
Hal ini sesuai dengan penelitian Ginting (2004) dalam penelitiannya 
yang menyatakan bahwa keberadaan alternatif usaha berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap tingkat pendapatan petani. Alternatif usaha 
menentukan kemiskinan rumah tangga petani. Keberadaan alternatif usaha 












 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan mengenai pengaruh luas lahan, jumlah anggota keluarga, tingkat 
pendidikan dan keberadaan alternatif usaha terhadap pendapatan keluarga petani 
di Kota Makassar. Adapun kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut: 
1. Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
keluarga petani di Kota Makassar. Dengan demikian maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara luas lahan secara parsial terhadap 
pendapatan keluarga petani dapat diterima. Atau dengan kata lain, 
semakin besar luas lahan, semakin meningkat pula tingkat pendapatan 
keluarga petani di Kota Makassar. 
2. Variabel jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap terhadap pendapatan keluarga miskin di Kota Makassar. Dengan 
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang 
menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara jumlah 
anggota keluarga secara parsial terhadap pendapatan keluarga petani 
dapat diterima. Atau dengan kata lain, semakin besar jumlah anggota 
keluarga petani, semakin tinggi pula tingkat pendapatan keluarga petani di 
Kota Makassar. 
3. Variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
terhadap tingkat pendapatan keluarga petani di Kota Makassar. Dengan 




menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat 
pendidikan secara parsial terhadap pendapatan keluarga petani dapat 
diterima. Atau dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan petani, 
akan meningkatkan tingkat pendapatan keluarga petani di Kota Makassar. 
4. Variabel keberadaan alternatif usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap terhadap tingkat pendapatan keluarga petani di Kota Makassar. 
Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis 
yang menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
keberadaan alternatif usaha secara parsial terhadap pendapatan keluarga 
petani dapat diterima. Atau dengan kata lain, melalui keberadaan alternatif 
usaha petani, akan meningkatkan tingkat pendapatan keluarga petani di 
Kota Makassar. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan penulis sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah 
a. Melihat signifikansinya alternatif usaha bagi rumah tangga 
pertanian untuk meningkatkan tingkat pendapatannya, maka perlu 
dilakukan terobosan dalam kebijakan Pemerintah Kabupaten Kota 
Makassar dalam konteks program pengentasan kemiskinan. 
Misalnya melalui pengembangan usaha rumah tangga seperti 
industri makanan dan perdagangan. 
b. Luas penguasaan tanah merupakan salah satu faktor yang sangat 
signifikan dalam pengentasan kemiskinan bagi rumah tangga 
pertanian. Namun karena menambah luas tanah pertanian bagi 




dilakukan upaya lainnya dalam mendukung kebijakan atau program 
pengentasan kemiskinan. Misalnya dengan menjaga harga gabah 
di tingkat petani relatif stabil serta subsidi pupuk bagi rumah tangga 
petani. Disamping itu, upaya intensifikasi pertanian serta 
diversifikasi (keanekaragaman) usaha tani perlu dikembangkan. 
2. Bagi Petani 
Besarnya pengaruh keberadaan alternatif usaha di luar pertanian bagi 
pendapatan rumah tangga petani yang selanjutnya berpengaruh terhadap 
kemiskinan. Untuk itu maka rumah tangga petani perlu mengembangkan 
potensi lahan yang ada guna menambah pendapatan keluarga atau 
mencari alternatif pekerjaan di luar sektor pertanian. Selain hal tersebut 
petani juga dapat memelihara ternak (sapi, kambing, ayam, bebek dan lain 
lain). 
3. Bagi Penelitian Berikutnya 
Diharapkan pada penelitian berikutnya peneliti yang mengangkat masalah 
yang sama dengan skripsi ini bisa menjadi lebih sempurna dengan 
berbagai perbaikan dan pengembangan. Salah satu faktor yang menarik 
dari skripsi ini yaitu keberadaan alternatif usaha. Peneliti selanjutnya bisa 
lebih fokus terhadap keberadaan alternatif usaha yang diusahakan oleh 
para petani, atau bisa juga meneliti bagaimana transisi pekerjaan dari para 
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“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan 
Keluarga Petani Miskin Di Kota Makassar” 
Fakultas Ekonomi, Universitas Hasanuddin 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : 
Umur    : 
Alamat   :  
Jumlah anggota keluarga : 
Tingkat pendidikan  : a. Tidak tamat SD / Tidak sekolah 
     b. Tamat SD 
     c. Tamat SMP 
     d. Tamat SMA ke atas 
 
II. PENDAPATAN KELUARGA 
Berapa pendapatan total Keluarga Bapak/Ibu per bulan? (tolong diisi 
nama anggota keluarga yang sudah bekerja dan mempunyai 
pendapatan) 
No. Nama Pekerjaan 
Pendapatan tiap 
bulan (Rp) 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
 
III. ALTERNATIF USAHA DILUAR PERTANIAN 
Apakah ada usaha lain diluar kegiatan pertanian yang dilakukan oleh 
Bapak/ibu untuk memenuhi kebutuhan keluarga? 




b. Ada usaha lain diluar pertanian, ......................... 
 
IV. PENGUASAAN LAHAN 
1. Berapa luas lahan/tanah yang dimiliki keluarga dan 
dikerjakan/diusahakan oleh keluarga Bapak/Ibu? 
a. Sawah ............. are 
b. Kebun ............. are 
 
2. Berapa luas/lahan tanah yang disewa dari orang lain dan 
dikerjakan/diusahakan oleh keluarga Bapak/Ibu? 
a. Sawah ............. are 
b. Kebun ............. are 
 
3. Berapa luas lahan/tanah keluarga Bapak/Ibu yang disewakan pada 
orang lain? 
a. Sawah ............. are 






















 52 5 1 3000000 1 80 
 47 4 2 2500000 1 35 
 55 5 1 3500000 0 35 
 63 6 2 4000000 1 60 
 61 3 2 2000000 0 70 
 55 6 3 4500000 1 60 
 58 6 3 4500000 1 60 
 49 6 3 4500000 1 60 
 57 5 1 3000000 1 80 
 37 5 1 3000000 1 80 
 49 5 1 3000000 1 80 
 52 4 2 2500000 1 35 
 50 5 1 3500000 0 35 
 56 6 2 4000000 1 60 
 59 3 2 2000000 0 70 
 60 5 1 3000000 1 80 
 40 4 2 2500000 1 35 
 41 5 1 3500000 0 35 
 51 6 2 4000000 1 60 
 50 3 2 2000000 0 70 
 60 6 3 4500000 1 60 
 48 6 3 4500000 1 60 
 42 6 3 4500000 1 60 
 54 5 1 3000000 1 80 
 49 5 1 3000000 1 80 
 50 5 1 3000000 1 80 
 45 4 2 2500000 1 35 
 43 5 1 3500000 0 35 
 35 6 2 4000000 1 60 
 28 3 2 2000000 0 70 
 25 5 1 3000000 1 80 
 33 4 2 2500000 1 35 
 40 5 1 3500000 0 35 
 30 6 2 4000000 1 60 




 19 6 3 4500000 1 60 
 19 6 3 4500000 1 60 
 21 6 3 4500000 1 60 
 22 5 1 3000000 1 80 
 21 5 1 3000000 1 80 
 24 5 1 3000000 1 80 
 27 4 2 2500000 1 35 
 26 5 1 3500000 0 35 
 28 6 2 4000000 1 60 
 30 3 2 2000000 0 70 
 30 5 1 3000000 1 80 
 38 4 2 2500000 1 35 
 40 5 1 3500000 0 35 
 41 6 2 4000000 1 60 
 29 3 2 2000000 0 70 
 31 4 2 2500000 1 10 
 21 5 3 3000000 1 12 
 19 3 1 1200000 0 20 
 17 2 3 2000000 1 5 
 35 7 3 3000000 1 8 
 36 6 2 2750000 0 50 
 36 4 3 4000000 1 80 
 39 3 1 1200000 0 20 
 51 2 3 2000000 1 5 
 40 7 3 3000000 1 8 
 24 3 1 1200000 0 20 
 24 2 3 2000000 1 5 
 26 7 3 3000000 1 8 
 25 3 1 1200000 0 20 
 18 2 3 2000000 1 5 
 18 7 3 3000000 1 8 
 20 3 1 1200000 0 20 
 19 2 3 2000000 1 5 
 33 7 3 3000000 1 8 
 35 3 1 1200000 0 20 
 29 2 3 2000000 1 5 
 33 7 3 3000000 1 8 
 19 2 3 2000000 1 5 
 20 7 3 3000000 1 8 
 20 3 1 1200000 0 20 




 21 7 3 3000000 1 8 
 19 3 1 1200000 0 20 
 25 2 3 2000000 1 5 
 26 7 3 3000000 1 8 
 25 3 1 1200000 0 20 
 21 2 3 2000000 1 5 
 25 7 3 3000000 1 8 
 20 3 1 1200000 0 20 
 21 2 3 2000000 1 5 
 25 7 3 3000000 1 8 
 30 7 3 3000000 1 8 
 29 3 1 1200000 0 20 
 35 2 3 2000000 1 5 
 34 7 3 3000000 1 8 
 21 3 1 1200000 0 20 
 21 2 3 2000000 1 5 
 33 7 3 3000000 1 8 
 19 3 1 1200000 0 20 
 20 2 3 2000000 1 5 
 40 7 3 3000000 1 8 
 23 7 3 3000000 1 8 
 18 3 1 1200000 0 20 
 42 2 3 2000000 1 5 
 44 7 3 3000000 1 8 
 
 
III. Hasdil regresi 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 














Output Created 06-MAY-2014 23:59:35 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases 




  /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS 
R ANOVA COLLIN TOL 
CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2 x3 
x4. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.11 
Elapsed Time 00:00:00.12 
Memory Required 2292 bytes 













 Mean Std. Deviation N 
pendapatan 2735500,00 966230,178 100 
luas lahan 36,23 27,924 100 
jumlah anggota keluarga 4,55 1,720 100 
pendidikan 2,09 ,877 100 














pendapatan 1,000 ,442 ,734 ,281 ,488 
luas lahan ,442 1,000 ,171 -,432 -,011 
jumlah anggota 
keluarga 
,734 ,171 1,000 ,195 ,360 
pendidikan ,281 -,432 ,195 1,000 ,596 
keberadaan 
alternatif usaha 
,488 -,011 ,360 ,596 1,000 
Sig. (1-tailed) 
pendapatan . ,000 ,000 ,002 ,000 
luas lahan ,000 . ,045 ,000 ,455 
jumlah anggota 
keluarga 
,000 ,045 . ,026 ,000 
pendidikan ,002 ,000 ,026 . ,000 
keberadaan 
alternatif usaha 
,000 ,455 ,000 ,000 . 
N 
pendapatan 100 100 100 100 100 
luas lahan 100 100 100 100 100 
jumlah anggota 
keluarga 
100 100 100 100 100 
pendidikan 100 100 100 100 100 
keberadaan 
alternatif usaha 

















a. Dependent Variable: pendapatan 


















df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,873a ,762 ,752 481403,143 ,762 75,955 4 95 ,000 
























   
a. Dependent Variable: pendapatan 














T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 






































,101 1,483 ,041 ,488 ,150 ,074 ,539 1,857 
























1 4,300 1,000 ,00 ,01 ,01 ,00 ,01 
2 ,431 3,158 ,00 ,41 ,00 ,03 ,04 
3 ,155 5,261 ,08 ,09 ,06 ,02 ,61 
4 ,081 7,293 ,06 ,12 ,85 ,17 ,02 
5 ,033 11,450 ,86 ,37 ,09 ,78 ,32 




FREQUENCIES VARIABLES=x1 x2 x3 x4 y 










Output Created 07-MAY-2014 00:03:44 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all 
cases with valid data. 
Syntax 
FREQUENCIES 
VARIABLES=x1 x2 x3 x4 y 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 


















Valid 100 100 100 100 100 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 15 15,0 15,0 15,0 
8 17 17,0 17,0 32,0 
10 1 1,0 1,0 33,0 
12 1 1,0 1,0 34,0 
20 14 14,0 14,0 48,0 
35 14 14,0 14,0 62,0 
50 1 1,0 1,0 63,0 
60 16 16,0 16,0 79,0 
70 7 7,0 7,0 86,0 
80 14 14,0 14,0 100,0 








jumlah anggota keluarga 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 15,0 15,0 15,0 
3 21 21,0 21,0 36,0 
4 9 9,0 9,0 45,0 
5 21 21,0 21,0 66,0 
6 17 17,0 17,0 83,0 
7 17 17,0 17,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tamat sd 34 34,0 34,0 34,0 
tamat smp 23 23,0 23,0 57,0 
tamat sma 43 43,0 43,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
keberadaan alternatif usaha 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
tidak ada alternatif usaha 29 29,0 29,0 29,0 
ada alternatif usaha 71 71,0 71,0 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1200000 14 14,0 14,0 14,0 
2000000 22 22,0 22,0 36,0 
2500000 8 8,0 8,0 44,0 
2750000 1 1,0 1,0 45,0 
3000000 31 31,0 31,0 76,0 
3500000 7 7,0 7,0 83,0 
4000000 8 8,0 8,0 91,0 
4500000 9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 
